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Abstrak−Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelesaikan permasalahan optimasi waktu yang digunakan oleh dokter spesialis 

reumatologi dalam melakukan pelayanan terhadap banyaknya pasien yang datang untuk melakukan konsultasi dalam waktu yang 

terbatas untuk memberikan informasi hasil diagnosa penyakit Osteoarthritis. Sumber data penelitian terdahap diagnosa Osteoarthritis 
yang digunakan pada penelitian diperoleh dari dokter spesialis reumatologi pada Rumah Sakit Umum Royal Prima. Sistem pakar 

berupa Electronic-Diagnosa (E-Diagnosa) Osteoarthritis pada penelitian ini dibangun dengan visual basic net 2008 dan mysql 

sebagai ruang penyimpanan data. Pada sistem pakar yang dibangun penulis menerapkan Metode Ripple Down Rules dan Naïve 

Bayes dengan masing-masing fungsi yang berbeda. Ripple Down Rules berfungsi untuk pembetukan rule sebagai diagnose awal 
berdasarkan pengetahuan dari pakar, kemudian metode Naïve Bayes sebagai metode penghitung tingkat keyanikan berupa persentase 

penyakit dialami pasien sebagai keputusan ahir berdasarkan basis pengetahuan yang dibentuk menggunakan metode Ripple Down 

Rules. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi solusi terbaik untuk menyelesaikan permasalahan optimasi waktu yang digunakan 

oleh dokter spesialis reumatologi di Rumah Sakit Umum Royal Prima dan teori yang dihasilkan pada penelitian ini dapat menjadi 
rujukan bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan topik yang sama Kata. . 

Kata Kunci: Sistem Pakar; Electronic-Diagnosa (E-Diagnosa); Osteoarthritis; Ripple Down Rules; Naïve Bayes 

Abstract−The purpose of this study was to solve the problem of optimizing the time used by rheumatology specialists in providing 

services to the number of patients who came for consultation in a limited time to provide information on the diagnosis of 
Osteoarthritis. The source of research data on the diagnosis of Osteoarthritis used in the study was obtained from a specialist in 

rheumatology at the Royal Prima General Hospital. The expert system in the form of Electronic-Diagnosa (E-Diagnosa) of 

Osteoarthritis in this study was built with Visual Basic Net 2008 and MySQL as data storage space. The expert system built by the 

author applies the Ripple Down Rules and Naïve Bayes methods with each different function. Ripple Down Rules serves to establish 
the rule as an initial diagnosis based on expert knowledge, then the Naïve Bayes method as a method of calculating the level of 

vitality in the form of the percentage of disease experienced by patients as a final decision based on the knowledge base formed using 

the Ripple Down Rules method. The results of this study are expected to be the best solution to solve the time optimization problem 

used by rheumatology specialists at the Royal Prima General Hospital and the theory generated in this study can be a reference for 
future researchers who use the same topic.  

Keywords: Expert System; Electronic-Diagnosa (E-Diagnosa); Osteoarthritis; Ripple Down Rules; Naïve Bayes 

1. PENDAHULUAN 

Secara umum E-Diagnosa dikenal sebagai Electronic-Diagnosamerupakan suatu layanan yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh para ahli, salah satunya adalah mendiagnosa penyakit 

yang terdapat dalam tubuh manusia [1]. E-Diagnosadapat bekerja berdasarkan ilmu pengetahuan seorang pakar pada 

suatu bidang yang dimana pengetahuan pakar tersebut direkam terlebih dahulu ke dalam E-Diagnosatersebut[2]. 

Salah satu penyakit pada tubuh manusia yang dapat menimbulkan bahaya kepada kesehan manusia yaitu penyakit 

Osteoarthritis. Penyakit Osteoarthritisbisa menyerang semua sendi, namun sendi di jaritangan, lutut, pinggul, dan tulang 

punggung. Ilmu pengetahuan terkait diagnosa penyakit Osteoarthritis masih langka terhadap masyarakat pada umumnya 

sehingga sulit untuk menenmukan solusi pemulihan atau pengobatan penyakit Osteoarthritis yang dialami berdasarkan gejala – 

gejala yang timbul pada bagian tubuh. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adiyaka Niastya Ihsan Maulana dan Dade Nurjanah dengan judul 

penelitian “Implementasi dan Analisis Ripple-down Rule pada Diagnosa Penyakit Jantung”  disimpulkan bahwa user 

dapat menggunakan sistem pakar dengan algoritma Ripple-down Rule dengan mudah tanpa perlu mengetahui mengenai 

Knowledge Engineering Karena algoritma Ripple-down Rule sudah secara otomatis mengatasi urutan dan struktur basis 

pengetahuan sistem pakar [3]. Kemudian pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elma Tiana dan Sri Wahyuni 

dengan judul penelitian “Hasil Analisis Teknik Data Mining dengan Metode Naive Bayes untuk Mendiagnosa Penyakit 

Kanker Payudara”  disimpulkan bahwa proses imputasi berdampak baik menggunakan algoritma Naïve Bayes dalam 

proses mendiagnosa penyakit penyakit kanker payudara [4]. 

Untuk menyelesaikan masalah diatas dibutuhkan sebuah alat bantu untuk mempermudah diagnosa peyakit 

Osteoarthritis berdasarkan gejala – gejala yang timbul pada bagian tubuh,maka pada penelitian ini penulis merancang 

sebuah aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis dan menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes  

sebagai metode yang bekerja untuk membuat hasil diagnosa menjadi akurat dan terpercaya sesuai ilmu pengetahuan 

pakar 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
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2.1 Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Keterangan: 

a. Identifikasi Masalah 

Yakni menguraikan permasalahan konteks pada penulisan karya tulis ilmiah yaitu skripsi mengenai diagnosa 

penyakit Osteoarthritis menggunakan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes 

b. Studi Pustaka 

Dalam metode pengumpulan data diperoleh melalui dengan cara membaca, memahami dan mengutip hal-hal yang 

bersangkutan dengan penelitian yang diangkat seperti pada buku, jurnal online, artikel dan media cetak online 

lainnya membahas tentang diagnosa penyakit Osteoarthritis 

c. Penelitian Lapangan 

Teknik yang dilakukan untuk memperoleh data secara langsung agar data yang diperoleh lebih akurat. Dalam hal 

ini pengambilan data dan sampel dilakukan dengan cara : 

1. Wawancara 

Penulis melakukan tanya jawab kepada staf Dinas Pertanian Kabupaten Nias Selatan apa yang menjadi kriteria 

dalam memilih bibit yang unggul pada jenis tanaman kakao. 

2. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap pemilihan bibit unggul tanaman kakao. 

d. Analisa 

Membahas mengenai data yang digunakan dalam penelitian untuk dilakukan diagnosa penyakit Osteoarthritis 

menggunakan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes 

e. Pengujian  

Pada tahap ini mencoba menguji data penelitian ke tools E-Diagnosa Osteoaerthritits langsung agar diperoleh 

sebuah hasil informasi. 

f. Penyusunan Laporan 

Penulis melakukan penyusunan laporan sesuai dengan kerangka kerja penelitian. 

2.2 Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan merupakan bagian dari ilmu pengetahuan komputer yang khusus ditujukan dalam perancangan 

otomatisasi tingkah laku cerdas dalam sistem kecerdasan komputer. Bagian utama dari kecerdasan buatan adalah basis 

pengetahuan, yaitu suatu pengertian atau pemahaman tentang wilayah subjek yang diperoleh melalui pembelajaran dan 

pengalaman. Perangkat lunak dan perangkat keras merupakan slah satu bentuk untuk menirukan tindakan manusia pada 

kecerdasan buatan. Aktivitas manusia yang ditirukan seperti penalaran, penglihatan, pembelajaran, pemecahan masalah, 

pemahaman bahasa alami dan sebagainya. Teknologi kecerdasan buatan dapat dipelajari dalam berbagai bidang seperti 

robotika, penglihatan komputer, pengolahan bahasa alami, pengenalan pola, sistem syaraf buatan, pengenalan suara dan 

sistem pakar [1][2]. 
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2.3 E-Diagnosa 

Secara umum E-Diagnosa dikenal sebagai Electronic-Diagnosa merupakan suatu layanan yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh para ahli, salah satunya adalah mendiagnosa penyakit 

yang terdapat dalam tubuh manusia [3]. E-Diagnosa dapat bekerja berdasarkan ilmu pengetahuan seorang pakar pada 

suatu bidang yang dimana pengetahuan pakar tersebut direkam terlebih dahulu ke dalam E-Diagnosatersebut [4].  

2.4 Osteoarthtritis 

Osteoarthritis adalah peradangan kronis pada sendi akibat kerusakan pada tulang rawan. Osteoarthritis adalah jenis 

arthritis (peradangan sendi) yang paling sering terjadi. Kondisi ini menyebabkan sendi-sendi terasa sakit, kaku, dan 

bengkak. Penyakit ini bisa menyerang semua sendi, namun sendi di jari tangan, lutut, pinggul, dan tulang punggung, 

adalah sendi-sendi yang paling sering terkena. Gejala yang timbul saat mengalami osteoarthritis akan berkembang 

secara perlahan. 

 Osteoarthitis disebabkan oleh kerusakan pada tulang rawan dan sendi. Kerusakan ini berkembang seiring dengan 

berjalannya waktu. Kondisi ini dimulai saat tulang rawan yang merupakan bantalan pelindung tulang mengalami 

kerusakan.Kerusakan ini kemudian menyebabkan terjadinya gesekan langsung antar tulang. Gesekan ini lama kelamaan 

akan merusak dan menyebabkan peradangan pada sendi. Pertambahan usia adalah salah satu faktor utama terjadinya 

kondisi ini[5]. 

2.5 Ripple Down Rules 

Ripple Down Rules (RDR) awalnya dikembangkan untuk menangani masalah pemeliharaan salah satu sistem pakar 

medis pertama. Mereka pertama kali diuji dalam bidang kedokteran di sistem PEIRS. Namun, dalam studi ini ada 

domain seorang ahli tunggal yang sangat erat terlibat dalam pengembangan dan penggunaan sistem, sehingga selalu 

menjadi pertanyaan apakah teknik ini akan berguna di tangan yang berbeda. Telah dilakukan berbagai evaluasi untuk 

jenis masalah yang berbeda, tapi ini semua dilakukan dalam konteks penelitian.  

 Pada perkembangannya Ripple Down Rules (RDR) merupakan strategi dalam mengembangkan pengetahuan di 

sistem secara bertahap dimana sistem tersebut sudah digunakan. Saat sistem tidak memberikan respon yang benar maka 

perubahan perlu dilakukan tanpa mempengaruhi kompetensi sistem. Perubahan harus dapat dilakukan dengan mudah 

dan cepat serta kesulitan dalam melakukan perubahan tidak boleh meningkat meskipun sistem berkembang.  

 Berbagai sistem Ripple Down Rules (RDR) komersial telah dikembangkan untuk berbagai macam aplikasi. Riset 

telah membuktikan penggunaan Ripple Down Rules (RDR) di berbagai aplikasi seperti : pengklasifikasian masalah, 

konfigurasi dan pencocokan parameter, pengolahan teks, pengolahan citra, pencarian heuristik dan pencocokan 

algoritma genetik Ada berbagai struktur aturan ripple-down, misalnya aturan ripple-down klasifikasi tunggal (SCRDR), 

aturan ripple-down klasifikasi ganda (MCRDR), aturan ripple-down yang disarangkan (NRDR) dan ripple multiple-

classification berulang-inferensi Aturan-turun (RIMCRDR). Struktur data RDR yang dijelaskan di sini adalah SCRDR, 

yang merupakan struktur paling sederhana.  

 Struktur data mirip dengan pohon keputusan. Setiap node memiliki aturan, format aturan ini adalah IF cond1 

AND cond2 AND ... AND condN THEN conclusion. Cond1 adalah kondisi (evaluasi boolean), misalnya A = 1, 

isGreater (A, 5) dan rata-rata (A, ">", rata-rata (B)). Setiap node memiliki dua node penerus, node penerus ini 

terhubung ke node pendahulu dengan "ELSE" atau "EXCEPT"[6]. 

2.6 Naive Bayes 

Naive Bayes atau biasa disebut dengan Naive Bayes Classifier merupakan suatu klasifikasi berpeluang sederhana 

berdasarkan aplikasi Teorema Bayes dengan asumsi antar variable penjelas saling bebas (independen) yaitu kehadiran 

atau ketiadaan dari suatu kejadian tertentu dari suatu kelompok tidak berhubungan dengan kehadiran atau ketiadaan dari 

kejadian lainnya[7].  

Jika diketahui suatu fakta gejala suatu penyakit yang terdapat pada sapi adalah demam (G5), keluar ingus (G9) 

dan pincang (G16). 

a. Langkah Pertama : Menghitung probabilitas prior  

Melakukan pencarian nilai probabilitas pada setiap jenis penyakit.  

P(h) = Peluang dari hipotesa h(jenis penyakit)  

Contoh:  

Jumlah data penyakit BEF = 161  

Jumlah seluruh data penyakit = 325  

P(BEF) = 161/325 = 0,49538  

Hitung :  

P(BEF) = 161/325 = 0,49538  

P(Bloat) = 34/325 = 0,10461 

P(Enteritis) = 42/325 = 0,12923 

P(Endometritis) = 27/325 = 0,08308  

P(Ascariasis) = 27/325 = 0,083077 
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dst... 

b. Langkah Kedua: Menghitung probabilitas likelihood 

Melakukan pencarian nilai probabilitas sebuah fakta gejala pada penyakit yang mempengaruhi suatu hipotesa.  

P(e|h) = Peluang data fakta gejala e, bila diasumsikan bahwa hipotesa h benar 

Contoh:  

Jumlah gejala G5 pada penyakit BEF = 161  

Jumlah gejala G9 pada penyakit BEF = 153  

Jumlah gejala G16 pada penyakit BEF = 89  

P(G5|BEF) = 161/161 = 1  

P(G9|BEF) = 153/161 = 0,95031  

P(G16|BEF) = 89/161 = 0,55280  

Hitung:  

P(G5|BEF) = 161/161 = 1  

P(G9|BEF) = 153/161 = 0,95031  

P(G16|BEF) = 89/161 = 0,55280  

P(G5|Bloat) = 161/161 = 1  

P(G9|Bloat) = 153/161 = 0,95031  

P(G16|Bloat) = 89/161 = 0,55280  

P(G5|Enteritis) = 34/34 = 1  

P(G9|Enteritis) = 0/34 = 0  

P(G16|Enteritis) = 0/34 = 0  

P(G5|Endometritis) = 21/21 = 1  

P(G9|Endometritis) = 0/21 = 0  

P(G16|Endometritis) = 0/21 = 0  

P(G9|Ascariasis) = 0/22 = 0  

P(G9|Ascariasis) = 0/22 = 0  

P(G16|Ascariasis) = 0/22 = 0  

dst...  

c. Langkah Ketiga : Menghitung probabilitas posterior 

P(h|e) = Peluang bahwa hipotesa benar untuk data fakta gejala e yang diamati. 𝑃(ℎ|𝑒) = 𝑃(ℎ) ∗𝑃(𝑒1, 𝑒2, 𝑒3|ℎ)  

𝑒1 = 𝐺6, 𝑒2 = 𝐺17, 𝑒3 = 𝐺10  

Perhitungan P(h|e) dapat dilihat seperti berikut :  

Contoh :  

P(BEF|e) = P(BEF) x P(G6|BEF) x P(G17|BEF) x P(G10|BEF) 

P(BEF|e) = 0,49538 x 1 x 0,95031 x 0,5528 = 0,26024  

Hitung :  

P(BEF|e) = 0,49538 x 1 x 0,95031 x 0,5528 = 0,26024  

P(Bloat|e) = 0,10462 x 0 x 0 x 0 = 0  

P(Enteritis|e) = 0,12923 x 1 x 0 x 0 = 0  

P(Endometritis|e) = 0,08308 x 1 x 0 x 0 = 0  

P(Ascaris|e) = 0,08307 x 0 x 0 x 0 = 0  

dst... [8]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Diagnosa Penyakit Osteoarthritis Dengan Menggunakan Metode Naive Bayes Dan Ripple Down 

Rules 

Salah satu penyakit pada tubuh manusia yang dapat menimbulkan bahaya kepada kesehan manusia yaitu penyakit 

Osteoarthritis.Penyakit Osteoarthritis bisa menyerang semua sendi, namun sendi di jaritangan, lutut, pinggul, dan tulang 

punggung. Untuk menyelesaikan masalah diatas dibutuhkan sebuah alat bantu untuk mempermudah diagnosa peyakit 

Osteoarthritis berdasarkan gejala – gejala yang timbul pada bagian tubuh,maka pada penelitian ini penulis merancang 

sebuah aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis dan menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes 

sebagai metode yang bekerja untuk membuat hasil diagnosa menjadi akurat dan terpercaya sesuai ilmu pengetahuan 

pakar. Prosedur aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis dan menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve 

Bayesyang dirancang penelitian ini yaitu dengan tahap – tahap berikut ini : 

a. Masukkan data gejala 

b. Membangun rule based dengan metode Ripple Down Rules 

c. Melakukan perhitungan kemungkinan diagnosa penyakit Osteoarthritis dengan metode Naïve Bayes 

d. Menghasilkan Output Diagnosa 

Adapun data gejala penyakit osteoarthritis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut 
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Tabel 1. Gejala Penyakit Osteoarthritis 

Kode Gejala Nama Gejala 

KG1 Pembengkakan pada sendi 

KG2 Munculnya suara gesekan pada sendi ketika digerakkan 

KG3 Munculnya taji atau tulang tambahan 

KG4 Munculnya benjolan pada sendi yang ada di jari tangan 

KG5 Membengkoknya jari tangan 

Rule Baseddiagnosapenyakit osteoarthritis berdasarkan ilmu pengetahuan pakar dengan diagnose awal secara 

manual dinyatakan dalam bentuk IF - THENsebagai berikut ini : 

R1 : IF KG1 THEN A1  

R2 : IF A1 AND KG2 THEN A2 

R3 : IF A2 AND KG3 THEN A3 

R4 : IF A3 AND KG4 THENA4 

R5 : IF A4 AND KG5 THENOsteoarthritis 

3.1.1 Pembentukan Rule Based Dengan Ripple Down Rules 

Pada E-Diagnosa osteoarthritisyang dirancang pada penelitian ini, penulis menerapkan metode Ripple Down Rules 

untuk pembetukan rule based, rule based yang terbentuk berubah berdasarkan hubungan tree. Tree yang terbentuk akan 

membentuk proses pertanyaan yang mengarah dari satu penyakit dari bebrapa gejala. 

3.1.2 Diagnosa Penyakit OsteoarthritisDengan Metode Naïve Bayes 

Metode Naïve Bayes merupakan salah satu dari berbagai metode yang mampu menyelesaikan masalah dalam proses 

mendiagnosa penyakit dengan akurat. Penerapan metode Naïve Bayesdalam mendiagnosa penyakit osteoarthritis pada 

penelitian ini yaitu dengan langkah – langkah berikut ini : 

a. Menghitung probabilitas prior  

b. Menghitung probabilitas likelihood 

c. Menghitung probabilitas posterior 

3.2 Hasil Pengujian 

3.2.1 Pengujian E-Diagnosa Osteoarthritis  

Tampilan sistem merupakan user interface sistem yang menghubungkan user dengan sistem agar dapat melakukan 

proses diagnosa pada e-diagnosa penyakit osteoarthritis mengunakan metode ripple down rules dan naïve bayes pada 

penelitian ini. Adapun hasil screnshoot tampilan e-diagnosa penyakit osteoarthritis mengunakan metode ripple down 

rules dan naïve bayes pada penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Halaman Admin 

Halaman admin adalah halaman yang berfungsi sebagai tempat admin melakukan penambahan data pada 

aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang 

pada penelitian ini. 

1. Login admin 

Halaman login admin berungsi untuk masuk ke halaman admin agar dapat melakukan pengolahan data di dalam 

aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang 

pada penelitian ini 

 

Gambar 2. Halaman Login Admin 

2. Halaman Home Admin  

Halaman home admin berfungsi sebagai halaman untuk memilih aktivitas yang akan dilakukan pada aplikasi E-

Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang pada 

penelitian ini.  
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         Gambar 3. Halaman Home Admin 

3. Halaman Input Data Gejala 

Halaman input data gejala berfungsi sebagai halaman untuk memilih melakukan proses input data gejala pada 

aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang 

pada penelitian ini. 

 

Gambar 4. Halaman Input Data Gejala 

b. Halaman User 

Halaman user adalah adalah halaman yang berfungsi sebagai tempat user melakukan konsultasi diagnosa pada 

aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang 

pada penelitian ini. Adapun screnshoot halaman user pada aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan 

metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini : 

1. Halaman Home User 

 Halaman home user berfungsi sebagai halaman untuk memilih aktivitas yang akan dilakukan pada aplikasi E-

Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang pada 

penelitian ini.  

       

Gambar 5. Halaman Home User 
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2. Halaman Daftar User 

Halaman daftar user adalah halaman untuk melakukan pendaftaran data user yang akan melakuka konsultasi 

diagnosa penyakit osteoarthritis sebelum melakukan pemeriksaan diagnosa penyakit osteoarthritis. Adapun Halaman 

daftar user adalah sebagai berikut ini :  

 

Gambar 6. Halaman Daftar User 

3. Halaman Pemilihan Gejala 

Halaman pemilihan gejala adalah halaman untuk melakukan pemilihan gejala yang dialami oleh user untuk 

dilakukan pemeriksaan hasil konsultasi diagnosa penyakit osteoarthritis pada aplikasi E-Diagnosa penyakit 

osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang pada penelitian ini. Adapun 

halaman pemilihan gejala adalah sebagai berikut ini :  

 

         Gambar 7. Halaman Pemilihan Gejala 

4. Halaman Hasil Diagnosa 

Halaman hasil diagnosa adalah halaman untuk menampilkan hasil diagnosa penyakit osteoarthritis pada aplikasi E-

Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang pada 

penelitian ini. Adapun halaman hasil diagnosa di dalam aplikasi E-Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan 

metode Ripple Down Rules dan Naïve Bayes yang dirancang pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini :  

 

Gambar 8. Halaman Hasil Diagnosa 
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4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang penulis uraikan dari hasil penelitian ini dimana prosedur diagnosa osteoarthritis pada 

penelitian ini menghasilkan output diagnosa akhir berdasarkan ketentuan gejala yang dipilih atau dialami oleh user. 

Penerapan metode ripple down rules dan naïve bayes dapat memberikan hasil output diagnosa penyakit osteoarthritis 

secara akurat. E-Diagnosa penyakit osteoarthritis menerapkan metode ripple down rules dan naïve bayes pada penelitian 

ini dibangun menggunakan PHP:Hypertext Prepocessor. 
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